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Abstract 
The Covid-19 pandemic has caused the learning process to be carried out online learning. SD 
Negeri 006 Tarakan is one of the elementary schools in Tarakan City that implements online 
learning. This study is a qualitative study that describes the planning, implementation and 
evaluation of learning carried out by teachers at SD Negeri 006 Tarakan during the pandemic. 
The results showed that the teacher modified the planning, implementation, and evaluation of 
learning to adapt online learning. The learning planning carried out by the teacher is by making 
lesson plans, learning modules and videos and worksheets. The implementation of online 
learning is carried out by the teacher through Whatsapp for attendance and providing learning 
modules and videos. Evaluation of learning is carried out by assessing attitudes through being 
active in Whatsapp, collecting assignments and information from parents of students, assessing 
knowledge by collecting assignments from worksheets for each sub-theme and theme, skills 
assessment through videos and products.Teachers synergize with parents to guide students' 
online learning from home 
Keywords: online learning, pandemic, elementary school 
 
Abstrak 
Pandemi Covid 19 menyebabkan proses pembelajaran dilaksanakan secara daring. SD Negeri 
006 Tarakanmerupakan salah satu SD di Kota Tarakan yang menerapkan pembelajaran daring. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru di SD Negeri 006 Tarakan pada masa 
pandemi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memodifikasi perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi pembelajaran untuk menyesuaikan dengan pembelajaran daring. Perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru adalah dengan menyusun RPP, modul dan video 
pembelajaran serta lembar kerja. Pelaksanaan pembelajaran daring dilakukan guru melalui 
Whatsapp untuk presensi dan pemberian modul dan video pembelajaran. Evaluasi 
pembelajaran dilakukan dengan penilaian sikap melalui keaktifan dalam Whatsapp, 
pengumpulan tugas dan informasi dari orangtua siswa, penilaian pengetahuan dilakukan 
melalui pengumpulan tugas dari lembar kerja setiap subtema dan tema, penilaian keterampilan 
dilakukan melalui video dan produk. Guru bersinergi dengan orangtua untuk membimbing 
pembelajaran daring siswa dari rumah. 
Kata kunci: pembelajaran daring,  masa pandemi, sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid 19 berdampak pada berbagai bidang, termasuk pendidikan. 
Pendidikan mulai dari SD sampai dengan perguruan tinggi ditutup untuk mengurangi 
dampak penyebaran Covid 19. Pembelajaran yang biasa dilakukan dengan tatap muka 
di kelas, berubah menjadi pembelajaran online atau pembelajaran daring melalui 
berbagai platform daring. Meskipun demikian, pembelajaran daring juga tetap perlu 
mengutamakan pencapaian kompetensi yang sama seperti halnya pada tatap muka. 
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan melalui media virtual 
atau maya. Sebagaimana yang disampaikan Dewi & Sadjiarto (2021), bahwa 
pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilaksanakan secara jarak jauh 
dengan menggunakan berbagai teknologi dan jaringan internet untuk menjangkau 
suatu kelompok yang besar dan luas. Pembelajaran daring dapat dilakukan melalui 
gawai maupun PC dimana guru dan siswa tidak perlu bertatap muka di sekolah. Oleh 
karena itu, pembelajaran daring merupakan salah satu solusi untuk keberlanjutan 
proses pendidikan di masa pandemi ini. 

Pembelajaran daring memiliki kelebihan diantaranya adalah guru menjadi 
semakin kreatif dan inovatif dalam merancang materi dan metode pembelajaran yang 
menarik bagi siswa (Viner et al., 2020). Akan tetapi, pembelajaran daring juga 
mempunyai kelemahan pembelajaran daring adalah kurangnya keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran, sebagaimana yang disampaikan oleh  Anugrahana (2020) bahwa 
keterlibatan siswa yang terlibat aktif pada pembelajaran penuh hanya 50%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa pada pembelajaran daring, guru  membutuhkan peran 
orang tua siswa untuk membimbing dan memantau pembelajaran daring siswa 
dirumah. Oleh karena itu guru, siswa, dan orang tua siswa perlu bersinergi bersama 
untuk mewujudkan pembelajaran yang lebih baik sehingga minat belajar siswa dan 
prestasi belajar siswa dapat meningkat meskipun dalam masa pandemi.  

Pembelajaran daring perlu dirancang dengan baik agar siswa tetap dapat 
mencapai kompetensi. Menurut Syarifudin, (2020) bahwa pembelajaran daring 
seharusnya direncanakan, dilaksanakan, serta dievaluasi  seperti halnya pembelajaran 
tatap muka. Oleh karena itu, guru memiliki peran penting dalam merencanakan dan 
merancang pembelajaran daring yang tepat agar siswa tetap dapat mencapai 
kompetensi. Pada proses perancangan pembelajaran daring, merancang materi 
menjadi salah satu komponen utama yang dipersiapkan oleh guru. Materi perlu 
disajikan untuk memberi stimulus atau rangsangan yang menjembatani siswa dalam 
memperoleh pengetahuan sesuai tujuan pembelajaran. Materi juga dirancang lebih 
sederhana (Wakhyudin et al., 2020). Selain itu, pemilihan media pembelajaran juga 
perlu digunakan oleh guru untuk memudahkan proses pembelajaran. Pemilihan media 
pembelajaran tersebut juga menyesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran dan 
kondisi siswa. Pada pembelajaran daring, media merupakan pendukung terlaksananya 
pembelajaran. Pemilihan dan penerapan media pembelajaran yang tepat dapat 
menjadi keuntungan bagi guru agar siswa semakin aktif dalam membangun 
pengetahuan. Penentuan media pembelajaran yang menarik menjadi keharusan agar 
pembelajaran tidak membosankan (Zaharah et al., 2020). Dalam hal ini kreativitas dan 
inovasi guru dalam mengkomunikasikan materi secara komunikatif sangat menentukan 
keberhasilan pembelajaran daring. 

SD Negeri 006 Tarakan merupakan salah satu SD di Kota Tarakan yang 
menerapkan pembelajaran daring. Berdasarkan hasil observasi, SD Negeri 006 
Tarakan telah menggunakan Kurikulum 2013. Pada masa sebelum pandemi,  guru 
merencanakan, melaksanakan dan menilai atau mengevaluasi pembelajaran sesuai 
dengan silabus dan RPP yang telah dipersiapkan. Sedangkan pada masa pandemi 
saat ini, guru perlu memodifikasi perencanaan, pelaksanaan, dan cara mengevaluasi 
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pembelajaran agar kompetensi siswa tetap tercapai. Oleh karena itu, penulis ingin 
mengetahui bagaimana proses  perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
yang dilakukan guru di SD Negeri 006 Tarakan. 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mendeskripsikan proses 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru di SD 
Negeri 006 Tarakan. Sumber data primer pada penelitian ini adalah guru kelas IIIA dan 
guru kelas IVA SD Negeri 006 Tarakan. Teknik pengumpulan data melalui observasi 
dan wawancara. Observasi dilakukan dengan mengamati proses perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada masa 
pandemi. Wawancara  dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang 
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru pada masa pandemi. Teknik analisis data menggunakan model 
Miles and Huberman, yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan pengambilan 
kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi teknik dan triangulasi 
sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan melakukan pemeriksaan data terhadap 
narasumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi sumber dilakukan 
dengan  melakukan pemeriksaan data yang telah didapat dari beberapa sumber data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang baru bagi siswa maupun 

guru di sekolah dasar, terutama di SD Negeri 006 Tarakan. Pembelajaran yang 
biasanya berlangsung dengan tatap muka, berubah dialihkan menjadi pembelajaran 
daring karena siswa tidak diijinkan pergi ke sekolah karena pandemi. Hal tersebut 
membuat guru SD Negeri 006 Tarakan melakukan modifikasi pembelajaran pada masa 
pandemi. Modifikasi pembelajaran tersebut mencakup aspek perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 
A. Perencanaan Pembelajaran 

Pada aspek perencanaan, guru menyusun RPP, modul dan lembar kerja, 
serta video pembelajaran. Guru menyusun RPP 1 halaman yang berisi tujuan, 
kegiatan pembelajaran dan penilaian. Guru membuat RPP sesuai dengan silabus 
yang telah disusun. Guru juga sering berdiskusi dengan guru lain untuk menyusun 
RPP yang sesuai untuk pembelajaran daring. Penyusunan RPP ini penting bagi 
guru untuk pedoman dalam pembelajaran daring agar terarah dan sistematis. 
Berdasarkan RPP yang telah disusun, guru menyusun materi pembelajaran yang 
dimodifikasi menjadi lebih sederhana dan mudah dipelajari oleh siswa.  

Materi disusun dalam bentuk modul yang disertai dengan video 
pembelajaran untuk siswa. Modul disusun berdasarkan pada buku kurikulum 2013. 
Modul disusun menjadi lebih sederhana dan mudah dipelajari siswa dengan 
bimbingan guru dan orang tua di rumah. Modul tersebut seringkali dilengkapi 
dengan video pembelajaran, terutama untuk muatan yang sulit dipelajari jika siswa 
hanya dengan membaca. Misalnya pada muatan matematika. Hal tersebut sejalan 
dengan Rahayu et al. (2020) bahwa  guru perlu menyusun pembelajaran yang 
menarik, efektif dan efisien untuk mengoptimalkan pemahaman matematika siswa. 
Guru menyiapkan video pembelajaran dengan melakukan rekaman untuk 
menjelaskan materi tersebut seperti halnya guru mengajar di kelas. Selain 
melakukan rekaman, guru juga menggunakan video dari Youtube yang berkaitan 
untuk membantu menjelaskan materi. Selain itu guru juga membuat lembar kerja 
untuk mengukur pemahaman siswa. Lembar kerja ini disusun berdasarkan materi 
dari modul dan video pembelajaran yang telah diberikan guru.  

Guru menyiapkan platform pembelajaran yaitu Whatsapp sebagai media 
untuk mengirimkan materi pembelajaran dengan Guru memasukkan nomor 
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handphone orangtua siswa kedalam  Whatsapp group. Whatsapp dipilih guru 
karena salah satu aplikasi yang mudah dan lengkap. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat (Pertiwi et al., 2020) bahwa WhatsApp merupakan salah satu platform 
yang memiliki banyak manfaat terutama dalam proses pembelajaran karena 
tersedia fitur-fitur seperti mengirim gambar, dokumen, lokasi saat ini atau tertentu, 
video, tautan (alamat situs web), dan kontak yang menunjukkan bahwa aplikasi 
WhatsApp dalam pembelajaran memiliki dua peran yaitu sebagai sarana 
komunikasi dan sarana informasi. Whatsapp juga menjadi sarana Guru untuk 
membangun komunikasi yang baik dengan orangtua dalam proses pembelajaran 
daring agar siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dari rumah. Hal 
tersebut sejalan dengan (Fitrah & Ruslan, 2020) bahwa perlu memastikan 
kerjasama antara guru dengan siswa, guru dengan orangtua perlu memastikan 
adanya kerja sama yang terbangun antara siswa bersama guru, guru bersama 
orang tua, dan orang tua bersama siswa agar terjadi proses yang berkelanjutan 
dan hasil yang memuaskan satu sama lain.  

B. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pembelajaran daring di SD Negeri 006 Tarakan dilakukan melalui 

Whatsapp. Guru melakukan pembelajaran daring dari sekolah. Pembelajaran 
diawali dengan salam, sapaan dan mengecek kehadiran siswa. Kehadiran siswa 
diperiksa melalui balasan chat dari siswa.  Guru melakukan rekapitulasi kehadiran 
siswa, jika ada siswa yang belum bergabung, maka guru menghubungi orangtua 
agar siswa segera bergabung. Setelah seluruh siswa hadir,  guru mengirimkan 
modul dan video pembelajaran untuk pembelajaran. Pengiriman video 
pembelajaran dilakukan dengan dua cara yaitu jika durasi  singkat dan ukuran 
video tidak terlalu besar, maka guru mengupload langsung pada Whatssapp 
group. Sedangkan jika durasi video lama dan ukuran video besar, maka guru 
mengirimkan tautan (alamat situs web) yang dapat diakses. Guru menyampaikan 
agar siswa membaca modul dan menyimak video yang diberikan hingga akhir. 
Setelah itu, guru membuka sesi tanya jawab bagi siswa terhadap materi yang 
belum dipahami. Guru juga berkomunikasi dengan orangtua untuk mendampingi 
kegiatan membaca dan menyimak siswa, agar jika siswa mengalami kesulitan bisa 
langsung dikomunikasikan dengan guru. Hal tersebut sesuai dengan yang 
disampaikan Sudiapermana & Muslikhah (2020), bahwa guru dan orang tua 
memegang peranan peranan penting dalam keberlangsungan pembelajaran 
daring. 

Bagi siswa yang mengalami kendala gawai dan jaringan, guru 
mempersiapkan modul dan lembar kerja yang dapat di ambil siswa atau orangtua 
siswa ke sekolah dengan mematuhi protokol kesehatan. Sedangkan untuk video 
pembelajaran guru memberikan penjelasan dan bimbingan langsung terhadap 
materi yang dipelajari kepada siswa. Hal ini dilakukan guru agar tetap dapat 
memfasilitasi siswa dalam belajar di masa pandemi. Guru juga memberikan 
lembar kerja yang dapat dikerjakan siswa untuk mengetahui pemahaman siswa 
dari materi yang telah diberikan melalui modul dan video pembelajaran. Lembar 
kerja tersebut berupa soal ataupun proyek bagi siswa. Batas waktu pengumpulan 
lembar kerja bervariasi disesuaikan dengan jenis tugas dan tingkat kesulitan 
materi. Pengumpulan jawaban dari lembar kerja tersebut dilakukan melalui 
Whatsapp pribadi kepada guru. Tugas yang sudah dikumpulkan siswa selanjutnya 
dinilai dan dikirimkan hasilnya ke siswa kembali. Hal ini merupakan feedback dari 
guru agar siswa mengetahui sejauh mana pencapaiannya dari materi yang telah 
dipelajari dan untuk memperkuat pemahamannya. Feedback ini sangat penting 
sebagaimana disampaikan (Herwin et al., 2021) bahwa  feedback dilakukan oleh 
guru untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Bagi 
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siswa yang mengalami kendala gadget dan jaringan, siswa atau orangtua siswa 
mengumpulkan lembar kerja yang telah dikerjakan ke sekolah dengan mematuhi 
protokol kesehatan. 

 
C. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru untuk mengetahui 
ketercapaian tujuan pembelajaran dari pelaksanaan pembelajaran daring yang 
telah dilakukan guru. Evaluasi dapat dilakukan guru dengan merefleksikan 
keterlaksanaan pembelajaran dengan pencapaian tujuan pembelajaran oleh 
siswa. Pada refleksi pembelajaran guru mencatat setiap saran dari siswa dan 
orangtua siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran daring untuk merencanakan 
pembelajaran berikutnya. Dalam pelaksanaan pembelajaran secara guru juga 
melakukan penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan.  

Penilaian sikap dilakukan guru dengan mengamati kehadiran dan keaktifan 
siswa pada Whatsapp group, dan pengambilan materi di sekolah, kesantunan 
ketika berkomunikasi dengan guru dan ketepatan pengumpulan lembar kerja. 
Selain itu, guru juga berkomunikasi dengan orang tua untuk mengamati 
antusiasme dan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran daring dan 
mengerjakan setiap tugas yang diberikan. Hal tersebut sejalan dengan Putria et 
al.( 2020) bahwa orang tua selalu memberikan informasi terkait perkembangan 
anaknya kepada guru dalam pembelajaran daring. Penilaian pengetahuan 
dilakukan guru dengan memeriksa jawaban dari lembar kerja siswa dan tugas 
yang diberikan. Guru mengoreksi dan melakukan rekapitulasi nilai setiap subtema 
dan tema. Guru juga menyampaikan hasil jawaban siswa yang sudah dikoreksi 
kepada orangtua dan siswa. Penilaian keterampilan dilakukan guru dengan 
pengumpulan video performance siswa pada kegiatan pembelajaran tertentu, 
misalnya muatan Pendidikan Jasmani, Olahraga  dan Kesehatan (PJOK) dan 
berupa produk kerajinan dan karya senin siswa, misalnya membuat mozaik untuk 
muatan Seni budaya dan Prakarya (SBdP). Penilaian keterampilan tersebut 
sejalan dengan penelitian Subakti et al., (2021). Guru menilai setiap tugas yang 
diberikan kepada siswa kemudian mengirimkan hasilnya kepada siswa dan orang 
tua siswa sebagai bentuk feedback yang diberikan guru. 

Berdasarkan evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru sudah mencakup 
aspek penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan, akan tetapi penilaian 
pembelajaran daring tersebut tidak bisa optimal tercapai seperti halnya pada 
pembelajaran tatap muka. Guru juga telah menerapkan berbagai teknik penilaian 
menyesuaikan dengan pembelajaran daring. Guru juga meningkatkan kualitas 
pelayanan pembelajaran daring bagi siswa agar tetap dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. 

Pelaksanaan Pembelajaran daring di SD Negeri 006 Tarakan tetap 
memberikan toleransi dan memfasilitasi secara tatap muka pembelajaran pada 
jam sekolah dengan memperhatikan protokol kesehatan bagi sebagian kecil siswa 
yang mengalami kendala gawai dan jaringan. Pembelajaran yang diterapkan guru 
sebagai upaya agar siswa tetap bisa mencapai tujuan pembelajaran. 

 
SIMPULAN 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang baru bagi siswa maupun 
guru di sekolah dasar, terutama di SD Negeri 006 Tarakan. Pembelajaran yang 
biasanya berlangsung dengan tatap muka, berubah menjadi pembelajaran daring 
karena siswa tidak diijinkan pergi ke sekolah karena pandemi. Hal tersebut membuat 
guru SD Negeri 006 Tarakan melakukan modifikasi pembelajaran pada masa pandemi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memodifikasi perencanaan, pelaksanaan, 
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dan evaluasi pembelajaran untuk menyesuaikan dengan pembelajaran daring. 
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru adalah dengan membuat RPP, 
membuat modul dan video pembelajaran serta lembar kerja. Pelaksanaan 
pembelajaran daring dilakukan guru melalui Whatsapp group  untuk presensi dan 
pemberian modul dan video pembelajaran. Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan 
penilaian sikap melalui keaktifan dalam Whatsapp group, ketepatan pengumpulan 
tugas dan informasi dari orangtua siswa, penilaian pengetahuan dilakukan melalui 
pengumpulan tugas dari lembar kerja setiap subtema dan tema, penilaian keterampilan 
dilakukan melalui video dan produk. Bagi sebagian kecil siswa yang mengalami 
kendala gawai dan jaringan, guru memberikan toleransi dan memfasilitasi secara tatap 
muka pembelajaran pada jam sekolah dengan memperhatikan protokol kesehatan. 
Guru juga bersinergi dengan orangtua untuk membimbing pembelajaran daring siswa 
dari rumah. Pembelajaran yang diterapkan guru sebagai upaya agar siswa tetap bisa 
mencapai tujuan pembelajaran.  

. 
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